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ABSTRAK

Nurrifka Annisa (2016) : Korelasi Kemampuan Literasi Informasi Terhadap
Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 12 Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Korelasi kemampuan literasi
informasi terhadap hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 12 Padang.

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Korelasional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 12 Padang. Untuk memperoleh
data yang representatif, maka pengambilan sampel diambil secara random dengan
metode simple random sampling dengan jumlah sampel kelas XI IPS 1 19 siswa,
kelas XI IPS 2 19 siswa, kelas XI IPS 3 20 siswa, kelas XI IPS 4 20 siswa dan kelas
XI IPS 5 21 siswa. Besaran sampel ini dihitung menggunakan rumus Slovin. Data
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner. Hipotesis yang diajukan
dianalisis dengan regresi linier sederhana dan korelasi Pearson Product Moment.

Hasil penelitian menyatakan : Terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara kemampuan literasi informasi dengan hasil belajar Geografi siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 12 Padang, dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0,954 yang
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kemampuan literasi informasi
dengan hasil belajar Geografi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 12 Padang.

Kata kunci : Kemampuan Literasi Informasi, Hasil Belajar Geografi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan taraf kehidupan bangsa. Dalam Pasal 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagaamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan
negara. Hal tersebut didukung oleh program Kurikulum 2013 yang telah
dicanangkan oleh KEMENDIKBUD.

Dalam metode pembelajaran berbasis kurikulum 2013 hal yang
diutamakan adalah pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana
siswa dituntut untuk paham atas materi aktif dalam berdiskusi dan presentasi
serta memiliki sikap sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi. Dalam
kurikuluam 2013 juga dikenal istilah pendekatan saintifik (pendekatan
ilmiah). Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
proses pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan,
bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan
data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian
menyimpulkan, dan mencipta. Metode pembelajaran berbasis kurukulum 2013

ini akan dapat berjalan dengan baik jika didukung dengan kemampuan literasi



informasi yang baik. Hal ini dikarenakan, literasi informasi merupakan
kemampuan dalam mendapatkan dan menggunakan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan para siswa sehingga literasi informasi menjadi satu hal
yang penting dalam kegiatan pembelajaran.

Saat ini, di abad informasi, banyak orang yang mulai menyadari bahwa
literasi informasi merupakan suatu hal yang penting dalam dunia pendidikan
untuk menuju kemandirian bangsa terutama siswa sebagai pembelajaran
seumur hidup. Hal ini dikarenakan arah pendidikan masa depan yang akan
semakin berorientasi kepada siswa, sedangkan guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Definisi dari literasi informasi sendiri merupakan kemampuan
seseorang dalam mencari, menemukan,mengumpulkan, mengevaluasi atau
menginterpretasi, menggunakan, dan mengomunikasikan informasi dari
berbagai sumber secara efektif. Association of College and Research Libraries
(ACRL) mendefinisikan literasi informasi sebagai berikut:

Literasi informasi merupakan kerangka intelektual untuk memahami,
menemukan, mengevaluasi dan menggunakan informasi — kegiatan-
kegiatan yang dapat diselesaikan dengan bantuan teknologi informasi,
tetapi yang paling penting adalah pemberian kritik dan pemikiran yang
tajam.

Di Indonesia, literasi informasi muncul bersamaan dengan fenomena buta
aksara dan rendahnya minat baca yang saat ini sudah menjadi masalah
nasional. Budaya literasi masyarakat Indonesia masih sangat rendah.

Berdasarkan berbagai survei lembaga Internasional, budaya literasi



masyarakat indonesia kalah jauh dengan negara lain di dunia. Hasil penelitian
Programme for International Student Assessment (PISA) menyebut, budaya
literasi masyarakat Indonesia pada 2012 menempati peringkat terburuk kedua
dari 65 negara yang diteliti di dunia. Indonesia menempati urutan 64 dari 65
negara tersebut. Pada penelitian yang sama, PISA juga menempatkan posisi
membaca siswa Indonesia di urutan ke 57 dari 65 negara yang diteliti.
Menurut penelitian ini tidak ada satu siswa pun yang meraih nilai literasi
ditingkat kelima, hanya 0,4 persen siswa yang memiliki kemampuan literasi
tingkat empat. Selebihnya di bawah tingkat tiga, bahkan di bawah tingkat satu
(Republika Online, Senin, 21 September 2015).

Berdasarkan data di atas, literasi menjadi hal yang sangat disoroti dalam
dunia pendidikan. Karena budaya literasi menunjukkan budaya belajar suatu
bangsa/negara. Apalagi di era globalisasi ini, dimana teknologi informasi
semakin mudah diakses, sehingga tidak ada alasan kesulitan mendapatkan
informasi untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat terutama siswa
di Indonesia.

Dari sekian banyak informasi yang ada di sekitar kita, tidak semua
informasi tersebut merupakan informasi yang benar-benar kita butuhkan.
Untuk mendapatkan informasi yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan
kita, maka dibutuhkan suatu kemampuan khusus. Kemampuan ini disebut
kemampuan literasi informasi atau dengan kata lain melek informasi. Dengan
kemampuan ini, seseorang dapat menentukan informasi yang benar-benar

dibutuhkannya di antara informasi yang begitu banyak. Kemampuan literasi



informasi merupakan kemampuan yang bersifat lifelong learning atau
pembelajaran seumur hidup. Kemampuan ini dapat digunakan dalam
kehidupan siswa kelak, misalnya dalam kehidupan perkuliahan, kehidupan
sosial, pekerjaan, kehidupan sehari-hari atau dalam mengambil keputusan.

Dalam mengerjakan tugas-tugas yang dilakukan oleh siswa, secara tidak
sadar mereka sebenarnya telah melewati berbagai proses literasi informasi,
seperti memilih atau melihat pertanyaan atau topik, mengidentifikasi sumber
informasi, mengolah informasi yang ditemukannya, dan mengevaluasi atau
membahas atau mempresentasikannya. Jadi, kegiatan menyelesaikan tugas,
baik itu tugas tertulis ataupun diskusi, dalam kegiatan belajar mengajar ini
merupakan salah satu perwujudan dari model literasi informasi.

Dalam setiap model literasi terdapat berbagai langkah yang menyerupai
dengan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mengerjakan tugasnya. Model-model literasi ada berbagai macam, seperti The
Big6 Skills, NSW Empowering 8, PLUS Model, ACRL (American Assocoation
of School Librarian). Model-model literasi informasi ini telah dikembangkan
oleh para pakar setelah melakukan penelitian. Pada dasarnya semua model
literasi informasi terdapat kesamaan, hanya ada beberapa langkah saja yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Model-model literasi informasi ini tidak harus sepenuhnya harus dilakukan
semua tahapannya. Kita dapat menggunakan atau mengadopsi model literasi
informasi yang cocok dengan keadaan siswa. Langkah-langkah dari suatu

model literasi informasi juga dapat dihilangkan apabila dirasa tidak cocok.



Selain itu kita juga dapat membuat sendiri model literasi informasi yang
sesuai dengan siswa dilingkungan sekolah tersebut karena tujuan utama dari
literasi informasi itu sendiri adalah memberikan pendidikan agar mereka dapat
mencari informasi yang dibutuhkan dengan mandiri.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, salah satu mata pelajaran yang
dipelajari adalah geografi. Menurut Bintarto (1977), geografi adalah ilmu
pengetahuan yang mencitrakan, menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisis
gejala-gejala alam, dan penduduk, serta mempelajari corak yang khas
mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi
dalam ruang dan waktu. Di sini dijelaskan bahwa geografi tidak hanya
mempelajari alam (bumi) beserta gejala-gejalanya, tetapi geografi juga
mempelajari manusia beserta semua kebudayaan yang dihasilkannya serta
hubungan manusia dengan lingkungan tempat hidupnya.

Dalam mempelajari ilmu geografi banyak sumber belajar yang dapat
digunakan, baik itu berupa sumber tertulis maupun sumber belajar yang
berasal dari alam. Sumber belajar geografi juga tidak selalu berasal dari materi
di buku pelajaran, melainkan juga berasal dari berbagai macam bacaan tentang
fenomena-fenomena yang terjadi di permukaan bumi. Jadi dapat dikatakan
sumber belajar geografi sangat fleksibel dan tidak kaku. Maka dari itu
kemampuan literasi informasi yang baik sangat diperlukan dalam mempelajari
ilmu geografi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 12 Padang

didapatkan data berupa hasil belajar geografi siswa yang masih rendah.



Diketahui KKM untuk mata pelajaran geografi di SMA Negeri 12 Padang
adalah 80. Rata-rata nilai ujian semester 1 untuk masing-masing kelas dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Ujian Semester | Mata Pelajaran Geografi

Kelas XI IPS SMA Negeri 12 Padang Tahun Ajaran 2015/2016
% Yang Tidak % Yang Nilai Rata-

NO. Kelas Jgi?vl\?ah Mencapai Mencapai rata Kelas
KKM KKM
1.  XIIPS1 26 18,8 81,2 83,0
2. XIIPS2 26 58,1 41,9 73,9
3. XIIPS3 26 80,8 19,2 67,7
4. XIIPS4 26 92,3 7,7 70,1
5. XIIPS5 27 59,3 40,7 774

Sumber : Guru Geografi SMA Negeri 12 Padang Tahun Ajaran 2015/2016

Data pada Tabel. 1.1 dapat dilihat bahwa hanya kelas XI IPS 1 yang
memiliki nilai rata-rata kelas diatas KKM mata pelajaran geografi, sedangkan

yang lain masih berada di bawah KKM.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis mengadakan
penelitian dengan judul “Korelasi Kemampuan Literasi Informasi
Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 12
Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kemampuan literasi siswa indonesia yang masih rendah



2. Rendahnya minat baca siswa
3. Rendahnya kemampuan membaca siswa
4. Kurangnya pegetahuan tentang fasilitas pencarian informasi
5. Hasil belajar siswa yang masih rendah dalam mata pelajaran geografi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian dibatasi
pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi dilihat dari kemampuan
literasi. Unit analisisnya adalah siswa kelas X1 di SMAN 12 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
korelasi antara kemampuan literasi informasi terhadap hasil belajar geografi
siswa kelas XI SMA Negeri 12 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada korelasi kemampuan literasi informasi dengan
hasil belajar geografi siswa.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan intelek khususnya
kemampuan berfikir tingkat tinggi.
2. Bagi guru, sebagai pertimbangan dalam mengembangkan potensi

siswa.



3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik dalam

meningkatkan proses pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pengujian hipotesis serta pembahasan terhadap hasil pengujian
hipotesis sebagaimana yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kemampuan
literasi informasi dengan hasil belajar geografi siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 12 Padang, dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0,954
yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kemampuan
literasi informasi dengan hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 12 Padang.
B. Saran —saran

1. Untuk meningkatkan kemampuan literasi informasi siswa disarankan
kepada pihak sekolah untuk mengadakan program literasi informasi untuk
siswa. Program ini dapat dilaksanakan dengan memberikan ekstrakurikuler
rutin setiap minggu tentang literasi informasi bagi seluruh siswa. Program
ini dapat didukung oleh tenaga pustakawan yang berkompetensi.

2. Selain itu juga disarankan kepada seluruh guru mata pelajaran khususnya
guru mata pelajaran geografi untuk secara rutin memberikan tugas-tugas
(makalah, artikel, Kliping, dan lain-lain) yang dapat memperkaya
pengetahuan siswa dan sekaligus melatih kemampuan literasi informasi

siswa.
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